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Sampai di Jepara Raden Toyib menuju ke istana Ratu Kalinyamat, 

kepada penjaga istana dengan terns terang Raden Toyib menyampaikan 

maksudnya ingin menghadap Kanjeng Ratu Kalinyamat. Raden Toyib 

ingin sekali mengabdi, dan keinginan tersebut dikabulkan. Kanjeng Ra­

tu Kalinyamat memberinya pekerjaan kepada Raden Toyib sebagai tu­

kang kebun. 

Pada suatu hari Ratu Kalinyamat memeriksa pekerjaan Raden To­

yib dan menanyakan perihal asal-usulnya. Ratu Kalinyamat merasa cu­

riga bahwa Raden Toyib bukan manusia sembarangan (biasa), karena 

konon Raden Toyib adalah seorang pemuda yang tampan rnpawan dan 

gagah perkasa. Akan tetapi Raden Toyib tidak mau mengaku secara 

terns terang. Sebagai akibatnya dia dijebloskan dalam penjara. Sete­

lah beberapa waktu lamanya meringkuk dalam penjara, Raden Toyib 

akhimya bersedia juga membuka rahasia hidupnya kepada Kanjeng 

Ratu. Raden Toyib dengan terns terang mengaku berasal daeri Aceh, 

bahkan pemah menjadi Sultan di Aceh. Hati Ratu Kalinyamat menjadi 

berdebar-debar. Dia segera teringat pada ramalan mendiang ayahnya: 

bahwa laki-laki yang akan menjadi jodohnya kelak bukan berasal dari 

kalangan masyarakat pribumi Jawa, tetapi berasal dari negeri seberang. 

Ratu Kalinyamat merasa bukan mustahil Raden Toyib memang mern­

pakan calon suami bagi dirinya. Singkat cerita dalam waktu tidak lama 

Raden Toyib menjadi suami Ratu Kalinyamat. Setelah menikah Kan­

jeng Ratu menyerahkan takhta Kerajaan Jepara kepadanya. Raden To­

yib diberi nama barn Pangeran Hadiri. 

Cerita yang dituturkan oleh jurn kunci makam Mantingan terse but 

berbeda dengan apa yang ada dalam "Sera! Kandaning Ringgit Purwa" 

naskah KBG No. 7. Dalam naskah itu dituturkan bahwa awal mulanya 

Pangeran Hadiri mernpakan seorang pedagang Tionghoa yang datang 
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ke pulau Jawa membawa tiga buah kapal yang sarat dengan barang­

barang dagangan dari negeri Tiongkok. Adapun nama aslinya dalam 

naskah itu hanya disebut "Juragan Wintang". 

Dalam perjalanannya sayang sekali , sampai di ujung Elor semua 

kapal Juragan Wintang tenggelam. Orang-orang Tionghoa yang berada 

di dalamnya meninggal. Waktu sampai didaratan, Juragan Wintang me­

rasa malu pada orang-orang Tionghoa yang telab bertempat tinggal di 

Pulau Jawa . Hatinya merasa sedih, harta bendanya telah hlang, badanya 

rusak, batinya sakit, sedang istrinya tidak tersua. Juragan Wintang pergi 

ke sana ke mari tidak tentu arab tujuannya. Pikirannya sangat kusut, dan 

akhimya Juragan Wintang sampai ke suatu tempat bemama Jung Mara 

(sekarang Jepara). Di tempat itu Juragan Wintang bertapa mati raga. Se­

lama bertapa Juragan Wintang bermimpi mendengar suara yang mem­

berinya wangsit, jika ia ingin mendapatkan kembali barta bendanya, 

hendaknya ia memeluk agama Is lam pada Sunan Kudus dan melakukan 

semua perintabnya. Seusai terj aga dari tidumya Juragan Wintang cepat­

cepat pergi ke Kudus . 

Setelah berjumpa dengan Sunan Kudus Juragan Wintang segera 

membcrikan honnat. Sunan Kudus menanyakan maksud kedatangann­

ya. Juragan Wintang menjawab sambil menyembah dengan mengguna­

kan bahasa Tionghoa. Kebetulan sekali Sunan Kudus mempunyai se­

orang murid orang Tiongboa, Ki Raki n namanya. Ki Rakin inilah yang 

kemudian bertindak sebagai juru bahasa. Begitu Sunan Kudus memper­

silahkannya memeluk agama Islam dan menjadi muridnya. Selanjutnya 

Juragan Wintang d iberi nama Rakit dan mendapat perintah bertempat 

tinggal di pinggir sungai Kalinyamat. Lama kelamaan tempat tinggal­

nya menjadi desa. Sunan Kudus memberinya nama Kalinyamat (Hen­

dro, E, 1989: 205). 
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Keterangan "Serat Kandaning Ringgit Purwa" Naskah KBG No. 

7, nampaknya dapat dipereaya. Sebagaimana dikeemukan oleh De Graaf 

dan Pigeaud, ada kemungkinan setelah bertemu dengan Sunan Kudus dan 

memeluk Islam, Juragan Wintang yang telah kehilangan semua kapal dan 

barang-barang dagangannya, telah mendapat bantuan yang diambilkan 

dari "baitulmal" hasil pengumpulan zakat, yang menurut hukum Islam 

antara lain memang digunakan untuk memberi bantuan pada orang-orang 

yang sedang mengalami nasib malang seperti Juragan Wintang itu (De 

Graafdkk, 1974: 270 ). 

B. Bentuk Gapura Masjid Loram 

Gapura masjid Loram terletak di Desa Loram Kulon, Keeamatan 

Jati, Kabupaten Kudus, Propinsi Jawa Tengah. Gapura itu berukuran 

panjang 1500 em; Lebar 148 em; dan Tinggi 553 em. Bahan untuk pem­

buatan berupa batu bata merah dan kayu jati. Di atas disebutkan bahwa 

gapura masjid Loram memiliki bentuk menyerupai Pura di Bali. Hal 

tersebut kiranya dapat dijelaskan melalui proses sejarah yang pemah 

tetjadi di Indonesia pada umumnya, dan daerah Kudus pada khususnya 

(lihat Foto 5). 

Dalam sejarahnya, bangsa Indonesia telah mengenal kebudayaan 

tersendiri sebelum kedatangan bangsa asing. Oleh karena itu ketika 

orang-orang muslim masuk dengan agamanya di Indonesia, unsur-un­

sur Islam itu berbaur dengan kebudayaan asli yang datang sebelumnya 

yaitu kebudayaan Indonesia-Hindu (Ambari, H. 1970: I). Berakhimya 

setiap tahap kebudayaan tidak berbentuk seeara mendadak, tetapi se­

eara perlahan-lahan untuk kemudian digantikan oleh kebudayaan beri­

kutnya. Meskipun demikian kebudayaan terdahulu tidak hilang begitu 
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Foto 5. Gapura masjid Loram yang menyerupai Pure di Bali. 

saja, tetapi rnasih ada pengaruhnya terhadap kebudayaan berikutnya. 

Ada kalanya kedua bentuk kebudayaan tersebut bergabung untuk ke­

rnudian rnernbentuk kebudayaan baru tanpa rneninggalkan kebudayaan 

aslinya. 

Percarnpuran ke dua bentuk kebudayaan rnaupun lebih disebut de­

ngan akulturasi. Hasil akulturasi sudah ada jauh sebelurn rnasa Islam. 

Bentuk sernacarn itu pada rnasa prasejarah antara lain dapat dilihat pada 

bangunan punden berundak. Pada rnasa itu telah berkernbang suatu ke­

percayaan bahwa arwah leluhur berasal dari gunung dan kernbali ke gu­

nung, sehingga gunung sering digunakan sebagai ternpat pernakarnan 

rnaupun sebagai ternpat orientasi bangunan pernujaan. Bentuk punden 

berundak antara lain dapat dilihat di Lebak Sibeduk Banten. Punden 
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tersebut terdiri dari empat undakan dan di atas susunan pertama seb­

elab barat terdapat batu berdiri (Ambon, M. 1984: 5). Sejajar dengan 

bangunan itu terdapat pula bangunan berundak dua, dan diantaranya 

ditemukan empat batu berdiri (Holt, C; 1961 : 76). 

Pada masa Indonesia Hindu, basil akulturasi antara lain dapat dili­

bat pada bentuk bangunan candi. Candi pada masa Indonesia Hindu 

dianggap sebagai replika Gunung Meru yang menggambarkan kahy­

angan dan merupakan pula tempat para dewa (Geldem, R.H; 1982: 

5).Kepercayaan yang mewamainya berasal dari kepercayaan Indonesia 

asli sedang bentuk fisik gunung Meru tersebut berasal dari kebudayaan 

Hindu-Budba yang datang dari India. Pada waktu itu gunung juga di­

anggap sebagai pusat dari segala kekuatan gaib, sebingga bangunan 

yang didirikan di atas gunung dan menyerupai gunung (Zigurat) sering 

disebut sebagai Mountain of God atau House of Mountain, dan meru­

pakan pusat pemujaan terbadap roh nenek moyang yang sudab didewa­

kan. Menurut kepercayaan, gunung beserta arwab nenek moyang yang 

menempatinya merupakan sesuatu kekuatan gaib yang abadi. Hal itu 

dapat membuat kemakmuran bagi manusia, bewan, tumbuh-tumbuhan 

dan kekayaan bagi keturunan selanjutnya (Wales,Q; 1958: 7-8). 

Pada masa pengaruh Islam basil akulturasi antara lain dapat dilibat 

pada bentuk bangunan masjid yang mempunyai atap bertingkat. Ben­

tuk atap seperti ini sebelumnya dapat dilibat pada bangunan pemujaan 

masa Indonesia Hindu dan sampai sekarang masib dapat dijumpai di 

Bali dalam berbagai struktur yang tidak ada bubungannya dengan Is­

lam (Pijper, 1947: 275). Di samping pada bangunan masj id, pengarub 

kebudayaan Indonesia-Hindu terbadap kebudayaan Indonesia Islam 

terlibat pada bentuk gapura candi bentar maupun paduraksa baik yang 

berada di kompleks makam dan masjid. Bentuk-bentuk semacam ini 
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sudah dikenal sejak zaman Majapahit (Tjandrasasmita, Uka; 1979: 2) . 

Reliefnya dapat dil ihat pada sebagian relief di Trowulan, (Kempers, B; 

1959: Foto 288), scbagian reli ef candi Jago dan sebagian relief candi 

Tegawangi (Callenfels, Van Stein; 1925: gb l Ob dan 13). Bentuk-ben­

tuk gapura tersebut ditemukan juga di kompleks makam Mantingan, 

Jepara, makam Sunan Drajad dan Sendang Duwur, di Lamongan . 
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DAB IV 

Tradisi Mnheng Gapnra Masjid Loran1 

A. Latar Belakang Tradisi Nganten Mubeng Gapura 

Sebuah tradisi dapat berlangsung terus, biasanya karena mempu­

nyai landasan atau latar belakang sejarah tertentu yang mengiringinya. 

Seringkali sejarah tersebut dibumbui dengan mitos-mitos agar tradisi 

tersebut tetap eksis dan dapat dilaksanakan (Indiyanto, A. Dkk: 2012: 

69). Di samping itu ada juga tradisi ritual yang menurut masyarakat 

selalu sama dari tahun ke tahun. Tradisi seperti itu sampai sekarang 

masih dapat ditemukan di Desa Loram Kulon, Kecamatan Jati, Kabu­

paten Kudus, Propinsi Jawa Tengah. Masyarakat Desa Loram menyebut 

ritual tersebut sebagai tradisi Nganten Mubeng gapura. Tradisi Nganten 

Mubeng gapura sudah merupakan adat kebiasaan warga Loram Kulon 

dan sekitamya yang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Tradisi itu 

terkait dengan siar agama Islam yang dilakukan oleh Sungging Badar 

Duwung dan Sultan Hadirin sekitar tahun 1400-an. Pada waktu itu ke 

dua tokoh tersebut diminta oleh Sunan Kudus untuk ikut menyebarkan 

ajaran Islam di Kudus bagian selatan. Sultan Hadirin pada waktu itu 
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memilih Loram sebagai tempat berdakwah. Seperti halnya Sunan Ku­

dus, Sultan Hadirin dalam menjalankan dakwahnya melaluijalan damai 

dengan strategi rekonsiliasi dengan nilai, kebiasaan dan budaya lokal ( 

Nur Said; 2010: 57). Mungkin karena sebab itulah, sehingga wujud Is­

lam yang ada di Loram dan sekitamya sekarang menjadi" Islam Jawa". 

Hal tersebut nampak pada adat-istiadat, praktik-praktik keagamaan dan 

tata cara hidup sehari-hari orang Loram yang notabenenya adalah orang 

Jawa. Masyarakat Jawa pada umumnya mempunyai pandangan atau 

keyakinan sinkretik. Keyakinan tersebut sangat dipengaruhi oleh ajar­

an-ajaran animisme-dinamisme, Hindu, Budha, dan Islam yang disatu­

padukan, sehingga padangan demikian ini disebut sebagai sinkretisme 

(Mulder; 1992: 235). Pandangan sinkretik itu pada masa lalu di Desa 

Loram tampaknya telah mendasari pola pemikiran masyarakat yang ke­

banyakan bermatapencaharian sebagai petani. Dalam dunia pertanian 

terdapat hal ketidakpastian. Arti ketidakpastian di sini menunjuk ke­

pada "berhasil atau tidaknya suatu tanaman" sangat tergantung pada 

derma alam yakni atas dasar "kebaikan" penguasa alam. 

Karena alasan itulah, maka para petani Jawa yang hidup pada era 

pra-Islam, memiliki kegemaran-kegemaran untuk mengidentifikasi ke­

kuatan-kekuatan gaib yang dipersonifikasikan sebagai dewa-dewa. Ada 

banyak dewa yang dikenal, akan tetapi semua dapat diklasifikasikan 

dalam dua kategori yaitu dewa penolong dan dewa perusak. Dewa peru­

sak dianggap dapat menghadirkan malapetaka. Adanya konsep tentang 

dewa dengan sifat-sifat yang berbeda itu, melahirkan kecenderungan 

kaum petani untuk "mendekati" dewa-dewa yang baik agar mereka di­

bantu terbebaskan dari dewa-dewa perusak. Di samping itu mereka ma­

sih mempercayai adanya makhluk-makhluk lain selain manusia, dan 

sangat mempercayai adanya Tuhan. Sebagai masyarakat yang sangat 
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mempercayai Tuhan (pengenalan Tuhan dianggap sudah diketahui se­

jak masuknya agama-agama sebelum Islam, yakni kepercayaan asli, 

agama Hindu dan agama Budha). Adapun "ke-Jawa-an" yang dulunya 

dipengarnhi oleh agama-agama sebelum masuknya Islam dianggap se­

bagai aliran "Kejawen". Selanjutnya aliran "Kejawen" beradaptasi den­

gan agama barn yang masuk ke tanah Jawa yaitu [slam. Penggabung­

an kedua aliran yang berbeda itu, kemudian bernsaha menyatu dengan 

mempertimbangkan adat-istiadat yang sudah berlaku sejak lama, dan 

akhimya menciptakan sebuah aliran barn, yakni "Islam Kejawen" (In­

diyanto; 2012: 39). 

Keberadaan benda eagar budaya seperti gapura masjid Loram, ben­

tuk arsitektur, mitos dan kisahnya cukup memberi bukti bahwa Desa 

Loram mernpakan salah satu desa yang masuk dalam wilayah [slam 

"Kejawen". Hal itu juga terlihat adanya beberapa tradisi yang sampai 

sekarang masih dilaksanakan. 

Kepercayaan kepada adanya dunia gaib, dalam masyarakat [slam 

"Kejawen" tampaknya masih tetap berlangsung. Kepercayaan ini telah 

melahirkan kecenderungan pada manusia untuk mendekatinya agar me­

reka terbebaskan dari pengarnh-pengarnh buruk dan jahat. Kecende­

rungan semacam itu akhimya diekspresikan ke dalam berbagai upacara 

dan ritual. Tradisi Nganten Mubeng gapura kemungkinan merupakan 

salah satu dari ritual yang dilakukan dalam konteks seperti ini. 

Kebutuhan untuk mendekati kepada dunia gaib seperti itu, oleh 

Van Peursen (1976) dilihat sebagai ciri-ciri dari tahapan pemikiran mis­

tis. Dalam pemikiran mistis itu, manusia merasa terkungkung oleh ke­

kuatan-kekuatan gaib. Manusia dalam hidupnya lantas disibukan untuk 

melakukan upacara-upacara guna menemukan hubungan-hubungan ke­

pada kekuatan-kekuatan gaib tersebut. Pada tahap selanjutnya, terjadi 

DRs. SuwARNO I 441 



- KEARIFAN LOKA L -

suatu tahapan ontologis. Pada tahapan ini, manusia tidak merasa lagi 

terkungkung oleh kekuatan-kekuatan gaib karena antara manusia de­

ngan kekuatan itu sudah ada. jarak dan pembagian wilayah kekuasaan. 

Ada wilayah kekuasaan makhluk gaib yang dibedakan dari atau berada 

di luar wilayah kekuasaan manusia. Tetapi karena waktu bergerak dan 

manusia juga bergerak dalam lintasan ruang dan waktu, maka dapat 

mengalami tabrakan yang tidak disengaja. Sistem kategori waktu (se­

perti siang dan malam), kategori ruang (seperti ruang propan dan ruang 

sakral) merupakan ciri dari kebudayaan ontologis. Kalau orang Jawa 

menyuruh anak-anaknya untuk berhenti bermain saat pergantian waktu 

yaitu pada sore hari, adalah karena bertolak pada anggapan bahwa saat 

pergantian waktu itulah makhluk-makhluk gaib memulai kehidupan­

nya. Kalau tidak hati-hati, bisajadi bertabrakan dengan anak-anak setan 

dan sejenisnya sehingga mereka marah dan memperdayanya. Konsep 

sakit seperti kesambet, kesurupan, dan sejenisnya, biasanya dipersepsi 

sebagai karena melewati waktu dan wilayah tempat para makhluk gaib 

itu ada. Oleh karena itu, berbagai ritual dapat dilihat sebagai semacam 

ijin melewati daerah atau negoisasi untuk damai (Thohir,M: 2007: 

149). Tradisi Nganten Mubeng gapura yang merupakan salah satu bagi­

an dari rangkaian keseluruhan upacara perkawinan, kiranya juga dapat 

dipahami dalam konteks yang demikian itu. Karena perkawinan pada 

dasamya juga merupakan masa peralihan, baik terkait dengan waktu 

ataupun status seseorang. 

B. Jalannya Ritual Tradisi Mubeng Gapura 

Ritual Nganten Mubeng gapura konon menurut beberapa tokoh 

masyarakat Loram Kulon merupakan upaya mengingatkan dan mende­

katkan cikal bakal keluarga baru agar selalu dekat dengan Allah SWT 
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(wawancara). Tradisi Nganten Mubeng gapura adalah sebuah ritual yang 

tidak memiliki jadwal waktu yangjelas. Pelaksanaannya dapat dilakukan 

kapan saja; dapat pagi hari, siang hari , sore hari , bahkan pada malam hari . 

Oleh karena tradisi tersebut merupakan bagian dari rangkaian keseluru­

han sebuah upacara pemikahan, maka pelaksanaanya juga sering terjadi 

pada bulan-bulan yang oleh sebagian masyarakat Desa Loram dianggap 

sebagai bulan yang baik. 

Menurut beberapa infonnan, masyarakat Desa Loram Kulon da­

lam memilih hari dan bulan untuk pelaksanaan upacara perkawinan me­

ngacu pada penanggalan Jawa. Bulan-bulan seperti: Sawal dan besar 

dianggap sebagai bulan-bulan yang baik dan penuh berkah. Oleh sebab 

itu, bulan-bulan tersebut bagi orang-orang tua merupakan waktu yang 

tepat untuk melangsungkan pernikahan bagi putera-puterinya. Terkait 

dengan itulah maka pada bulan-bulan tersebut tradisi Mubeng gapu­

ra juga sering dilakukan. Sebenarnya tradisi Manten Mubeng gapura 

bukan merupakan sebuah kewajiban bagi caJon pasangan suami isteri 

yang akan melaksanakan pernikahan. Akan tetapi karena ritual tersebut 

sudah menjadi tradisi yang berlangsung turun-temurun, maka banyak 

calon mempelai yang tetap melakukan. 

Pelaku Ritual 

Dalam ritual Manten Mubeng gapura, pelaku utamanya tentu saja 

sepasang mempelai berdua. Kemudian ada yang diikuti oleh pengiring 

dari keluarga penganten putra dan putri . Namun kadangkala ritual itu 

hanya dilakukan oleh ke dua mempelai saja. Selain pelaku utamanya 

adalah mempelai berdua, ritual Manten Mubeng gapura juga melibat­

kan seseorang yang ditunjuk sebaga i pemimpin upacara. Orang terse­

but merupakan salah satu pengurus masjid yang membidangi perihal 
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kebudayaan. Pada saat ini kebetulan tugas tersebut dipegang oleh sau­

dara Afroh Aminudin, seorang yang berstatus pegawai negeri sipil yang 

bertugas sebagai juru pelihara masjid Loram Kulon. Afroh Aminudin 

sudah beberapa tahun ini memimpin ritual Mubeng gapura. Menurut 

pemyataan dia, dalam pelaksanaan ritual Man ten Mubeng gapura dapat 

dikategorikan dalam tiga prosesi yakni: 

1. Perkawinan yang dilaksanakan di dalam masjid Loram Kulon 

2. Perkawinan yang dilaksanakan di rumah calon penganten dan 

3. Perkawinan yang dilaksanakan di KUA atau tempat lain. 

Prosesi 1. Perkawinan yang dilaksanakan di dalam masjid 

Pada zaman dahulu, masjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat 

ritual dan ibadah saja, tetapijuga mempunyai banyak fungsi. Pada waktu 

itu masjid biasanyajuga digw1akan para Wali (ulama) untuk menyusun 

siasat mengangkat manusia dari kebodohan dan keterpurukan, melak­

sanakan paguyuban pengajian dan pendidikan serta kegiatan musyawa­

rah lain untuk kemaslahatan umat. Untuk yang terakhir ini masjid juga 

sering dijadikan sebagai tempat kenaiban untuk sebuah acara pemikah­

an. Terkait dengan tradisi Manten Mubeng gapura, maka pemikahan 

yang dilaksanakan di dalam masjid prosesinya dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Setelah dilaksanakan pemikahan di dalam masjid dan kedua 

mempelai berhasil melakukan ijab qobul, selanjutnya kedua mempelai 

ke luar masjid untuk melaksanakan ritual Mubeng gapura. Prosesi di­

awali dengan penjelasan pemimpin upacara kirab kepada mempelai 

berdua tentang tata cara kirab. Penjelasan itu antara lain berisi : 

Penjenengan nikah meniko diniati kanti ibadah, mugi-mugi 

niat ibadah samangke saget dados keluarga ingkang, sakinah, 
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mawadah, Ian waromah. Minongko tiyang muslim meniko 

ngiras pantes nepangaken bilih benjang menawi gadahi pu­

tera kito didik ibadahipun wonten masjid. Anggenipun kirab 

cekap namung sepindah, dene pengin ajeng kaping kalih Ian 

salajengipun nyumanggaaken. Penjenengan maos doa ing­

kang wonten ing papan, mugi-mugi kanti doa mekaten meno­

po ingkang panjenengan sedyo Gusti Alloh tansah ngijabahi. 

Allohuma Bariklana Bilqoir. Amini. 

Arti terjemahannya 

Kamu menikah ini dengan niat untuk ibadah, semoga niat iba­

dah ini nantinya dapat menjadikan keluarga yang sakinah, ma­

wadah, dan waromah. Sebagai orang muslim ini sekalian mem­

perkenalkan bahwa besuk kalau mempunyai anak kita didik 

ibadahnya di masjid. Melakukannya kirab, cukup sekali saja, 

akan tetapi kalau mau dua kali atau lebih dipersilahkan. Kalian 

baca doa yang tertulis di papan tulis itu, semoga dengan mem­

baca doa itu apa yang kalian cita-citakan Tuhan Alloh selalu 

mengabulkan. Ya Alloh berkahilah kebaikan pada kami. Amin!. 

Setelah menerima penjelasan seperti itu, mempelai berdua dan 

pengiringnya dipersilahkan bersiap-siap di depan pintu gapura sebelah 

selatan. Selanjutnya setelah persiapan dirasakan cukup, ritual dilaksa­

nakan; pertama diawali ke dua mempelai dan pengiringnya berjalan 

memasuki pintu gapura sebelah selatan, selanjutnya berjalan dengan 

pelan-pelan sambil membaca doa yang baru saja diberikan (Allahuma 

Bariklana Bilqoir) . Sampai di depan masjid berbelok ke arab utara 

(barjalan di depan masjid) dan selanjutnya berbelok kembali berjalan 
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ke luar melalui pintu gapura sebelah utara. Pada zaman dahulu, jarak 

pintu gapura dengan bangunan masjid agak begitu jauh. Di lingkungan 

depan masjid ditumbuhi pohon-pohon besar, sehingga prosesi perjalan­

annya juga agak panjang. Berjalan di dalam lingkungan tempat yang 

sakral sambil mengucap doa di dalam hati, dibawah rindangnya pohon­

pohon dirasa membuat suasana menjadi sejuk, mencekam, dan penuh 

mistis (wawancara Bpk. Kasuri tgl.6-8-2013). Setelah keluar dari pintu 

gapura sebelah utara prosesi Mubeng gapura dianggap sudah selesai. 

Pada saat ini, sebagai akibat renovasi bangunan masjid menja­

di semakin ke depan sehingga jarak antara bangunan masjid dengan 

pintu gapura semakin dekat. Terkait dengan hal itu pelaksanaan tradisi 

Mubeng gapurapun waktunya juga semakin cepat. Biasanya usai mela­

kukan prosesi, ke dua penganten dan keluarganya sebelum pulang me­

nyempatkan diri berpose foto bersama dengan latar belakang gapura 

masjid. 

Prosesi 2. Perkawinan yang dilaksanakan di rumah. 

Perkawinan yang dilaksanakan di rumah maksudnya perkawinan 

itu ijab qobulnya dilakukan di rumah orang tua calon penganten perem­

puan atau laki-laki. Dalam Islam, ijab qobul merupakan syarat utama 

syahnya sebuah perkawinan. Oleh sebab itu ijab qobul mutlak harus 

dilaksanakan. Pelaksanaan ijab qobul dapat dilakukan di manapun dan 

kapan saja. Ijab qobul dalam sebuah perkawinan yang paling lazim di­

lakukan di masjid, di rumah ataupun di kantor urusan agama. Terkait 

dengan tradisi Mubeng gapura di Desa Loram Kulon yang pelaksanaan 

ijab qobulnya dilakukan di rumah orang tua caJon pengaten baik perem­

puan maupun laki-laki, maka pelaksanaan ritualnya dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Setelah mempelai berhasil melaksanakan ijab qobul dan menyele­

saikan ritual lainnya seperti upacara panggih (temu man/en), serah ter­

ima Manten dan seterusnya, maka selanjutnya ke dua mempelai diarak 

menuju masjid Loram Kulon untuk melakukan tradisi Mubeng gapura. 

Pada zaman dahulu ke dua mempelai diikuti rombongan dari keluarga, 

sanak famili temanten laki-laki dan perempuan (sekarang umumnya 

juga masih diikuti rombongan pengiring). Kalau rumah yang digunakan 

untuk pelaksanaan ijab qobul berjarak agak jauh dari masjid Loram, 

maka mempelai dan rombongan menggunakan kendaraan andong dan 

dokar yang ditarik oleh beberapa ekor kuda (wawancara Bpk Afroh. A. 

Tgl 14-8-2013). Bagi seseorang yang memiliki stratifikasi sosial tinggi 

dan mampu secara finansial , rombongan pengiring yang ikut mengantar 

mempelai jumlahnya lebih besar. Oleh karena itu, kendaraan yang digu­

nakan juga lebih banyak, sehingga terjadi iring-iringan yang panjang. 

Iring-iringan kendaraan yang panjang menuju masj id dengan penum­

pang yang berwajah ceria secara tidak langsung telah menunjukkan pa­

da khalayak bahwa mempelai berdua telah syah menjadi suami istri . 

Perbedaan nampak sekali dengan orang-orang yang memiliki ru­

mah yang berdekatan dengan masjid Loram. Bagi mereka yang tinggal 

berdekatan dengan masjid, maka dalam melaksanakan tradisi Mubeng 

gapura mempelai dan rombongan pengiring dari rumah menuju mas­

jid cukup berjalan kaki. Hal itu tentu saja kalau serangkaian upacara 

perkawinan sudah diselesaikan. Setelah mempelai dan pengiringnya 

sampai di depan pintu gapura, maka ada salah seorang yang ditunjuk 

sebagai wakil rombongan masuk ke dalam masj id untuk mengatakan 

maks ud kedatangannya kepada petugas yang biasa memimpin jalannya 

ri tual. Dalam pembicaraan itu orang yang ditunjuk sebagai wakil dari 

rombongan mempelai mengis i khas sekedamya ke dalam kotak yang 
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sudah disediakan. Setelah mengisi buku tamu, dan penjelasannya dirasa 

sudah cukup ritual segera dimulai. Pelaksanaan ritualnya tidak berbeda 

dengan yang sudah dijelaskan di depan. 

Prosesi 3. Perkawinan yang dilaksanakan di KUA atau tempat lain. 

Berdasarkan keterangan para informan, masyarakat Desa Loram 

Kulon hampir 99% memeluk agama Islam. Oleh karena itu penulis 

mempersepsikan bahwa selain perkawinan dilakukan di dalam mesjid 

dan di rumah yang lebih dominan juga dilaksanakan di Kantor Urns­

an Agama. Adapun perkawinan di tempat lain maksudnya perkawinan 

orang-orang Desa Loram Kulon yang berada di perantauan, tetapi 

orang-orang tersebut masih melaksanakan tradisi Mubeng gapura di 

Desa Loram. 

Perkawinan di zaman sekarang memang lazim dilaksanakan di 

KUA setempat. Bahkan di daerah tertentu di Yogyakarta, pernikahan 

dilaksanakan sesuai denganjam kerja pemerintah. Sehingga hari jum'at 

pada bulan-bulan tertentu merupakan hari yang padat untukjadwal per­

nikahan. Terkait dengan tradisi Mubeng gapura di Desa Loram Kulon 

yang pelaksanaan ijab qobulnya dilakukan di KUA maka pelaksanaan 

ritualnya dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Setelah mempelai berhasil melaksanakan ijab qobul di KUA, dan 

menyelesaikan segala urusan administrasi selanjutnya ke dua mempelai 

tidak langsung pulang. Akan tetapi lebih dahulu diarak menuju masjid 

Loram Kulon untuk melakukan tradisi Mubeng gapura. Sesampainya di 

depan pintu masjid Loram ke dua mempelai beserta rombongan peng­

iring berhenti sejenak untuk mempersiapkan diri melakukan ritual. Ke­

tika rombongan berada dalam penantian maka ada salah seorang yang 

dipercaya mewakili masuk ke dalam masjid untuk mengatakan maksud 
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kedatangannya kepada petugas yang biasa memimpin jalannya ritual. 

Dalam pembicaraan itu wakil rombongan tersebut juga mengisi khas 

sekedarnya ke dalam kotak yang memang sudah disediakan. Selan­

jutnya petugas memberikan penjelasan kepada ke dua mempelai dan 

rombongan. Setelah wakil rombongan mengisi buku tamu, dan penjela­

sannya dianggap cukup ritual segera dtlaksanakan. Pelaksanaan ritual­

nya sama dengan yang sudah dijelaskan di depan. Ke dua mempelai dan 

rombongan memasuki pintu gerbang gapura sebelah selatan menuju ha­

laman masjid dan berjalan ke arah masjid. Sampai di sudut depan mas­

jid bagian selatan belok ke arah kanan berjalan ke arah utara melewati 

tepat di depan masjid. Selanjutnya sampai di depan sudut masjid bagian 

utara, ke dua mempelai dan rombongan belok ke kanan berj alan ke arah 

timur menuju pintu keluar di gapura masjid bagian utara. Selama dalam 

perjalanan, sejak memasuki pintu gapura sebelah selatan hingga ke lu­

ar pintu gapura sebelah utara ke dua mempelai diwajibkan membaca 

doa yang barn saja diberikan oleh petugas yaitu Allahuma Bariklana 

Bilqoir. Setelah ke luar dari pintu gapura sebelah utara prosesi Mubeng 

gapura dianggap sudah selesai. 
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Penutup 

Tradisi Manten Mubeng gapura adalah salah satu tradisi yang sam­

pai sekarang masih berlangsung di Desa Loram, Kecamatan Jati, 

Kabupaten Kudus Pronpinsi Jawa Tengah. Tradisi ini merupakan ba­

gian dari keseluruhan ritual sebuah perkawinan. Sebenamya tidak ada 

ketentuan yang mengharuskan setiap calon penganten melakukan ritual 

Mubeng gapura. Namun karena tradisi itu sudah berlangsung ratusan 

tahun dan secara turun-temurun, maka untuk menghormati dan menta­

atinya warga masih selalu mengikuti ritual tersebut. 

Tradisi Manten Mubeng gapura menurut sejarahnya terkait dengan 

siar agama Islam yang dilakukan Patih Sungging Badar Duwung ber­

sama Sultan Hadirin . Sebelum agama Islam masuk di daerah Kudus, 

termasuk Desa Loram, masyarakat di daerah tersebut sudah mengenal 

dan memeluk agama Hindu, Budha disamping kepercayaan asli yang 

berupa animisme dan dinamisme. Atas permintaan Sunan Kudus yang 

merupakan salah seorang wali dari kelompok walisongo, Sultan Hadi­

rin dan Patih Sungging Badar Duwung ikut menyiarkan agama Islam ke 

wilayah Kudus bagian selatan. 
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Patih Sungging Badar Duwung dan Sultan Hadirin dalam aktivitas 

dakwahnya selalu mengikuti apa yang telah digariskan oleh Sunan Ku­

dus yang notabenenya sebagai guru dan ayah mertua. Dalam aktivitas 

dakwahnya Sultan Hadirin menggunakan pendekatan "bilhikmah" (bi­

jaksanaan) yang secara teologis merujuk pada semangatAlqur'an. Pen­

dekatan "bilhikmah" yang dijalankan Sultan Hadirin lebih ditekankan 

pada jalur pendekatan kultural. Pendekatan ini dapat dicermati melalui 

penciptaan ruang budaya dengan pembangunan masjid, akulturasi, dan 

pelestarian tradisi-tradisi lama yang dianggap memiliki nilai-nilai lyang 

tidak bertentangan dengan Islam seperti tradisi Ampyangan dan Man­

ten Mubeng gapura. 

Tradisi Manten Mubeng gapura mengingatkan kegiatan pradaksi­

na dalam agama Hindu. Pradaksina adalah berjalan mengelilingi candi 

dengan arah mengkanankan candi. Pradaksina merupakan penghormat­

an terhadap dewa dan karenanya berkenaan dengan upacara pemujaan 

(dewayajna). Dalam pradaksina arah Timur-Laut adalah titik terakhir, 

oleh karena itu di sini pulalah berakhirnya sesuatu perjalanan keliling 

pada umumnya. 

Apabila diperbandingkan, antara tradisi Manten Mubeng gapura 

dan pradaksina kemungkinan ada keterkaitan. Tradisi Manten Mubeng 

gapura merupakan wujud akulturasi antara Islam dengan nilai-nilai bu­

daya Hindu. Oleh karena itu aktivitasnya hampir sama, walaupun da­

lam nuansa yang berbeda. 
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